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Abstract

Although various.protcins and somt, etectrolviés have been measured in humanSaliva, lile
systematieidata aboutthe changes of.Zn. Cu and Fe in salivapy.glands have Been-cbiainéd. In order 1o
obtain such data cencentration of Zn. Cu and Fe in sub-mandible. sub- lingual and parotids sland were
measured by X-Ray Fluorecent. The data obtained confirmad, afier the Wistar rats had received restraint
stress. witltmi15=60"minutes experimént. The results Shows that afier 30 minuies coneentration Zn, Cu
and Fe [insub-miandible gland were ingrease, while | o@hcentration 7n and Femin-subis lmgual gland
significantly increase (p<0,001), fand . minidtesytonéentration Zn. Cu and Fe in parotids cland were
sienificantly increasé within 60 minutes réstraint stress (p=0.001). This result suggested that the changes
on concenttation Zn. Cu and Fe in: saltvary ofands have Tinked 1o orat saliva ecesvsiem under
physiological'stimulii and thar'the 7n. Cu‘and Fe arc aceumulates in the salivary glands during saliva
enzyme activities

Key words: Salivary: Zn)Cu. Fe

mikromineral. seperti Zn. Cu dan ¥Fe. dIL
scbagal Redakior enzim, Sebauai contoh.

Saliva merupakan salah satu cairasn dimana Cua dibuwhkan pada aktifitas
rongga mulut yang dihasilkan oleh keienjar dopamine-B-hydroxyiase dalam merubah
saliva. Telah diketahui hahwa aktifitas bentuk dopamine menjadi norepinephrin.*
kelenjar saliva adalah memproduksi saliva, Dan sebaliknya, densitas reseptor muscarin

Pendahuluan

dan mengatur aliran saliva melalui system
saraf otonom. Sistem saraf otonom akan
akan mengatur refleks sekresi kelenjar
saliva yang dipengaruhi oleh berbagai
aliran neurotransmitter, seperti
noradrenalin, dan asetilkolin.'! Kemudian
aktifitas  sintesaneurotransmitter  akan
membutukkan berbagai macam
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akan menurun dengan adanya defisiensi
Cu.* Disamping itu, beberapa hasil
penelitian menunjukkan. bahwa pada tikus
yang diberi stress elektrophysiologi akan
menyebabkan tetjadinya dry mrouth, yaitu
keadaan stress yang menyebabkan kelenjar
saliva  berkurang dalam memproduksi

jumlah saliva.”




Fungsi  mikroelemen  sebagai
kofaktor cnzim bukan hanya pada sintesa
neurotransmitter, tetapi juga pada enzim-
enzim vang terkandung dalam saliva.
Seperti telah diketahui bahwa, komponen-
komponen vang dihasilkan olch  saliva
mempunyai fungsi antara  lain  sebagai
antibacterial, vang diperankan oleh enzim-
enzim. protein, dan immunoglobuiin.
Adapun enzim-enzim dalam rongga mulut
berasal dari beberapa sumber, antara lain:
kelenjar saliva mayor. kelenjar saliva
minor. jaringan lunak mulut. dan substansi
substansi pencernaan.”

Terdapat empat jeni§ protem dalam
saliva vang berfungsi Sebagai antibakteria,
vaitn lisozim. laktoferin, peroksidase dan
tgA. Akufias £ dari, lisozimy, laktoferin,
peroksidase dipengaruht - oleh winineral
tembaga dan besi, Sebagaiveontoh. Msozim
saliva sangat berperan dalam kontrol karies,
Karena Sireptococcus iitans. tidake.iahan
terhadap lisozim.  Begitt juga dengan
lakroferin yang ITTC M pUmya ctek
bakterjostatik pada spekiruim jasad lrenik
vang. [Rarcna” masili jarangnya.penelitian
mengenai - efek  mikromincral - terhadap
pencegahan penyakit gigi dan muiagt. maka
penclitian “mi-bertujuan mengetahui efek
stress | terhadap  terjadinya 4 perabahan
mikroelemen Zn. Cu dan Fe’

Bahan danGara Kerja

Subjek “penclitian_ adalah™ {ikus
Wistar jantan_ berumur 3 bulan, dengan
berat badan antara 200-250" gram.-Sefurub
tikus dipelihara  secara ‘Aormals” artinva
mendapatkan makanan dan mifluman ang
sama dengan tikus lainnva.
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Stress  diberikan  kepada  seluruh
tikus dengan cara membuatkan kotak yang
terbuat dari akrilik. dengan ukuran yang
sama dengan ukuran badan tikus Wistar
vang akan digunakan pada percobaan ini.

Setelah alat dan bahan tersedia.
salu persate tikus dimasukkan ke dalam
kotak akrilik, dengan harapan tikus
mendapatkan stress selama berada dalam
kotak terscbut. Lamanya stres yang
diberikan dimulai dari 15, 30, 45. dan 60
menit. Sedangkan kelompok kontrol tidak
diberikan stres.

Kemudian tikus dikeluarkan dari
kotaky " setelah  itu  disiapkan  untuk
pengambilan seluruh darah dari jantungnya,
dan pengambilan seluruh kelenjar ludah,
vaitu kelenjar submandibularis, subiingualis
dan parotis.

sidpkan seluryh sampel kelenjar
ludah dan serunm..darah untuk dilakukan
pengukuran kandungan senp: tembaga dan
besi dengan “menggunakan alat X-Ray
Fluereeent.,  Untukgeimelihat  perbedaan
perubahan-perubahian. vang tegjadi, maka
seluruhyhasil percobaan yang/didapat diuji
sccara statistik dengan uji T-test dan nilai
p=0,05. wuji statistik  inl  menggunakan
kompliter dengan sag-ware SPSS 10,1

Hasil

Efek “'dari_sires wang diberikan
kepada _seluguh™ tikusteshadap perubahan
Konsentrasi Zny Cu dan Fe yang terkandung
di-dalam kelenjar submandibula, sublingual
danh,parglis digambarkan pada Gambar 1, 2
dan 3.S8cdangkan Gambar 4 menunjukkan
perbedaanZn, Cu dan Fe yang terkandung
di dalamn scrum darah.
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Perubahan konsentrasi Seng, Tembaga dan
Besi di kelenjar Submadibuta tikus Wistar
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Gambar 1. Perubahan konsentrasi Zny.Cu dan Fe pada kelenjar submandibula. setelih
diberikan strs selama 15.30, 45 dan 60 menit

Gambar LmjenunjukkanPerubahan
konsentrasf dafi elemen Zn, Cu dap Fe di
kelenjar  Submandibula»™tikus _Wistar
Setelah diberi perlakuan stres selama 30
mentt, tampak kensentrasi»Zn (p<0.004),
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Cu dan Fe meningkaty secara _bermakna
(p=0.05). kemudian terjadi pcnurunan
dalam._waktu 45wmenit, tetap terjadinya
penurvnan < yang bermakna hanya pada
konsentrasi Zog(p<0,05)
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Perubahan konsentrasi Seng, Tembaga dan
Besi
di kelenjar Sub lingual tikus Wistar
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Gambar 2. Perubahan konsentrasi Zn, Cu dan [e pada kelenjarsublingual Setelah
Diberikanistrs selama 5. 30, 453 dan 60 menit

Setelah 30, menit  tikas® diber
perlakuaniwestiess.  tampak adanyanya
peningkatan vang  bermakna__dari
Lonsentrasi Zon.dan Fe (p<0.05), setelah itu
honsentragt Fe turun kemballpada-menit ke
450 tetapisetelahomitu _konsentrasi ke
meningkat kembali secars bermakna pada
menit ke 604{p<0;00.1). Beibeda dengan
honsentrast | Zn; yaitu tetapterjadi
peninghatan vang ‘bermakna hingga menit
he-35 (p<0.05). Scbalikaya, konscntrast Cu
menurunan secara bermakna (p<0,05) pada
menit ke 60 (Gambar 2).

Setelah 30 menit  tikus  diber
perlakuan  stress.  tampak adanyanya
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peniagkatan yang bermakna dari
Konsentrasi Zn dan Fen(p<0:08), setelah itu
konsentrasi I'e turun kembali pada menit ke
45, tetapi setclah Titu  Kkonsentrasi Fe
meningkat_kembali secara bermakna pada
memteke 60 (p=6,001). Berbeda dengan
Konsentrasi  Zuge yaitu tetap  terjadi
peningkatan’yangebermakna hingga menit
ke=43.(p=0:05). Sebaliknya, konsentrasi Cu
mefprunan secara bermakna (p<0.05) pada
menit ke-60_(Gambar 2). Sedangkan pada
Gambar. 3 ditunjukkan adanya peningkatan
konsentrasi yang bermakna pada kelenjac
parotis {(p<0.001) dart Fe. Zn dan Cu
{p<0.05) pada menit ke-60.
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Perubahan konsentrasi Seng, Tembaga dan
Besi
di kelenjar Parotis tikus Wistar
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Gambar 3. Perubahan konsentrasi Znh Cu dan Fe pada Kelenjarparotié. setelah
dibetikan sirs selama | 5,30, 45 dan 60 menit
Pembahasan dalamiwkelenjar  parétis.yang meningkat,

Hasil penclitian  medunjukkan
bahwa stiess yang diberikan Kepadaytikus
Wistar dapat menyebabkan penurunan /dan
peningkatan kofisentrasi Zn. . Cu dan Fe
yang bervariasi pada kelenjar saliva “dalam
waktu yang bervariasivptla (Gambar 1, 2,
dan 3). Zaichk dkk menyatakan dalam hasil
penelitiannya.spada.. 50 yorang penderita
penyakit periodontal, bahwa perubahans
perubahan ¢lemen yang terjadi dalam saliva
sangat berhubungan_“erat™ deagangd proscs

terjadinya penyakit peiddontal T

Disamping itu, banyak juga peneliti yaug
menuliskan laporan hasil penelitiannya

tentang peran Zn  dalam saliva yang
berefek ada  proses remineralisasi
email.'"”""'"*"*  Sementara itu, ditemukan
pula bahwa salah satu penyebab terjadinya
gingivitis. adalah karena adanya penurunan
pada elemen seperti Fe, Zn dan Ca."”
Perubahan mikromineral, terutama Zn
dalam kelenjar parotis dapat menyebabkan
terjadinya kelainan pada taste bud.""*°
Oleh karena itu, dari hasil penelitian ini
menggambarkan keadaan konsentrasi Zn
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dapat “menunjukkan bahwa Zn-binding
profein akan merangsang kelenjar parotis
dalamy menghasilkan_carbonie’ anhidrase,
sehingga dapat mencegah = terjadinya
kefainan pada fastéy bud Sementara itu,
peninckatan konsentrasi®€usdan Fe dalam
kelenjar parotis.akan, menggiatkan aktifitas
enzim ' laktoferin ndamoalisosim  sebagal
antibakzer.

Telahrdiketahui bahwa Zn, Cu dan
Fe. mempunyai peran  penting dalam
Berbagal macam  kcgiatan  metabolisme
protein dalam saliva. Ada 4 macam protein
dalam ‘saliva yang berperan sebagai
bakteriostatik, yaitu lisosim, laktoferin,
enzim peroksidase, dan Imunoglobulin A
(Ig A)." Salah satu penyebab dari
menurunnya enzim fisosim disebabkan oleh
adanya elemen Fe dan Cu. Kemudian,
apabila clemen Fe dan Cu bergabung
dengan laktoferin  dapat menurunkan
aktifitas enzim lisosim. Karena itu, dari
hasil penelitian dengan memberi perlakuan
stress pada tikus Wistar, menunjukkan
adanya peningkaian Fe, dan penurunan Cu
pada kelenjar  sublingual.  perubahan
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mikroelemen ini akan mengganggu aktifitas
enzim lisosim dan laktoferin,  sehingga
dapat meningkatkan kemampuan  bakteri/
human dalam menggunakan glukosa.™ "
Saite membukukan pada  penelitiannya,
bahwa rangsangan phisiologi. yaitu stress
dapat mengakibatkan terjadinya perubahan-
perubahan konsentrasi an Cu dan Fe di
Jaringan otak tikus Wistar - Demikian pula
halnya dengan hasil penclitian ini, yang
menunjukkan terjadinya perubahan-
perebhahan konsentrasi Zn. Cu dan Fe di
dalam kelenjar sublingual. kelenjar parotis
dan helenjar submandibula. Sehingoasdapat
dibuktikan bahwa perubahian konsentrasi
Zn. Cu dan Fe vamgfterjad: 'di dalam
kelenjar sublingual, kelenjar parotis dan
kelenjar  submandibula “disebabkan oleh
pengaruh refleks dari systen saraf atonon:
Dimana system wsvaral otonom,-ini akan
mempengarithi aliran— neurotransmitter
weperti ngradrenalin dan asetilkolin,“yang
mempunyal shubungan langsung  dengan
proscs aktifitas metabolismeenzimydalam
kelenjanudah, =

Karena i, hasil penelitian i
Japat ‘mendukung tindakan pencegahan
terhadap ‘penyvakit gigy dan mulut, @rutama
vang  Berhubungany” dengan  gpenyvchab
terjadinva bau mulut dan penvakit jaringan
periodontal Disamping itu perlu dilakekan
penelitian debii Tanjut, vaitu “penelitian
secara epidemiologl tentangrfaktor-fakior
lingkungan “dilgar #ronggd imulut vang
berhubungan dengan zat=zal nutrisi.
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